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ABSTRAK
Penelitian ini mambahas pengaruh penerapan strategis teknologi informasi dan kualitas informasi terhadap peningkatan kinerja di Biro Adminisitrasi Perencanaan dan Sistem Informasi Universitas Sriwijaya.  Berdasarkan pendapat ahli bahwa peningkatan kinerja pegawai menekankan pada variabel kinerja dengan menggunakan konsep T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti (2009), untuk mengukur penerapan teknologi informasi menggunakan konsep J. Supranto (2001) dan kualitas informasi menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Zulkifli Amsyah (2001).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel Indenpenden yaitu penerapan strategis teknologi informasi dan kualitas informasi dengan variabel Dependen yaitu peningkatan kinerja di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi Universitas Sriwijaya.
Metode yang digunakan adalah metode observasi dan studi kepustakaan, sedangkan untuk menjelaskan hubungan variabel digunakan analisis uji statistik dengan uji korelasi person product moment dan uji t untuk mengukur signifikansi tingkat hubungan kedua variabel tersebut. 
Teknik pengumpulan data, khususnya data primer menggunakan alat kuesioner dan pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh hal ini dikarenakan jumlah populasi kurang dari 30 orang responden

Kata kunci: Penerapan, Teknologi Informasi, Kualitas Informasi dan Kinerja
1 PENDAHULUAN
Globalisasi telah tejadi dalam berbagai sektor, termasuk dalam sektor pendidikan. Globalisasi pendidikan dapat merupakan ancaman sekaligus merupakan peluang bagi sebuah lembaga pendidikan tinggi  agar tetap eksis di masa akan datang, upaya meningkatkan citra dan daya saing global pada dasarnya merupakan suatu program pengembangan Universitas Sriwijaya menuju perguruan tinggi berprestasi internasional atau yang dikenal dengan program Universitas Sriwijaya  menuju World Class University (WCU). World Class University diartikan sebagai universitas kelas dunia.

 Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Universitas Sriwijaya mempunyai andil yang cukup besar dalam mewujudkan Universitas Sriwijaya menuju World Class University (WCU). Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 0195/O/1995 tentang organisasi dan tata kerja Universitas Sriwijaya, pada pasal 83, bahwa (1) Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi adalah unsur pembantu pimpinan di bidang perencanaan dan sistem informasi yang berada dan bertanggung jawab langsung kepada Rektor. (2) Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi dipimpin oleh seorang Kepala. Pada pasal 84 disebutkan bahwa Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi mempunyai tugas melaksanakan layanan administrasi perencanaan dan sistem informasi.  Pasal Pasal 86 Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi terdiri atas  (a) Bagian Perencanaan (b) Bagian Sistem Informasi.

Biro Admnistrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya berkaitan dengan keikutsertaan dalam mensukseskan program World Class University (WCU), diperlukan penerapan teknologi informasi dalam  meningkatkan kinerja pegawai, sehingga outcomes berupa kualitas penyajian informasi menjadi akurat, tepat waktu, lengkap, ringkas, dan relevan (Zulkifli Amsyah 2001:316).

Penerapan teknologi informasi yang belum maksimal di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai, sehingga penyajian Informasi belum berkualitas. 

Alasan objektif terhadap uraian diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Apakah penerapan strategis teknologi informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai ? 2) Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai ? 3) Apakah penerapan strategis teknologi informasi dan kualitas informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai ?
Tujuan  dari penelitian yang dilakukan adalah: 1) Mengetahui penerapan strategis teknologi informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. 2) Mengetahui kualitas informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.  3) Mengetahui penerapan strategis teknologi informasi dan kualitas informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Penelitian ini mengambil ruang  lingkup pada pengaruh penerapan strategis teknologi informasi dan kualitas informasi terhadap peningkatan  kinerja pegawai di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya, yang berkaitan dengan kualitas penyajian informasi sebagai acuan untuk penerapan pemanfaatan teknologi informasi secara maksimal.
Penelitian ini akan mengambil tolak ukur penerapan sistem informasi berbasis teknologi informasi yang diterapkan setahun terakhir di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya.
Dengan semakin pesatnya perkembangan sistem informasi berbasis teknologi, dimana dengan bantuan teknologi informasi yang baik pegawai dengan mudah mengolah data sehingga informasi yang disajikan berkualitas, hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan pimpinan. Untuk itu Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya  harus memperhatikan hal-hal yang penting dalam kualitas penyajian informasi.
Oleh karena itu Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya  perlu menilai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam kualitas penyajian informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan (Jogiyanto,1998:10)
Menurut Supranto J. (2001) penggunaan teknologi informasi terdapat 10 dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur penerapan teknologi informasi, yaitu: 1) Kebenaran (Corectness) 2) Keandalan (Reliability) 3) Kemudahan penggunaan (Useability) 4) Pemeliharaan (Maintainnability) 5) Keterujian (Testability) 6) Kemudahan Transfer (Probability) 7) Keterkaitan Sistem (Interoperability) 8) Kemudahan Komunikasi Antar Sistem (Intraoperability) 9) Keluwesan (Flexibility) 10) Kepuasan Menyeluruh (Overall Satisfaction)
Kinerja pegawai dapat ditentukan dengan kualitas informasi (Zulkifli Amsyah, 2001:316), berupa: 1) Ketelitian (accuracy) 2) Ketepatan Waktu (Time acuracy) 3) Kelengkapan (complete) 4) Keringkasan (conciseness) 5) Kesesuaian (relevancy).

Dalam analisis pada penelitian ini penulis ingin membuktikan relevansi penerapan strategis sistem informasi berbasis teknologi informasi terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya. Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: H1
= Terdapat pengaruh penerapan strategis teknologi informasi terhadap   peningkatan kinerja pegawai. H2 = Terdapat pengaruh kualitas informasi terhadap peningkatan kinerja pegawai. H3 = Terdapat pengaruh penerapan strategis teknologi informasi dan kualitas informasi terhadap peningkatan kinerja pegawai.

2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Bahan Penelitian

Adapun untuk bahan untuk penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden, data tersebut dihasilkan dari jawaban angket yang telah dikembalikan responden. Secara umum pengumpulan data primer dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu pengamatan langsung, atau dengan menggunakan pertanyaan, dan metode khusus (Nazir : 2005 : 34). Dasar pembagian tersebut adalah seberapa jauh data yang akan diambil dengan subjek penelitian baik  secara langsung atau tidak langsung.

Data sekunder adalah data penunjang yang meliputi data tentang lokasi penelitian dan data-data yang dipandang perlu. Pengumpulan data yang diterapkan atau gunakan dalam penyusunan penelitian ini, yaitu: 1) Metode pengamatan (observasi). Cara mengambil data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut (Nazir : 2003). Dengan kata lain, data yang  diperoleh merupakan pengambilan data secara langsung dengan melakukan survei lapangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya sehingga didapat pengkajian yang akurat. 2) Studi kepustakaan (Literature). Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data sekunder yang dikembangkan untuk diperoleh data/informasi dengan cara membaca buku, artikel, dokumen serta melakukan browsing internet  yang berkaitan dengan penelitian. 3) Kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh periset untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. 

2.2 Alat Analisis
2.2.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini alat yang dipergunakan adalah riset deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menguraikan sifat-sifat dari suatu keadaan data yang diperlukan diperoleh berdasarkan atas perumusan masalah. Metode deskriptif kualitatif dipergunakan untuk pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat dan tujuannya adalah untuk mencari gambaran yang sistematis dan fakta yang akurat.
Desain Penelitian pada dasarnya untuk menentukan metode  yang dipergunakan dalam penelitian, penggambaran alat analisis memberikan deskripsi penilitian yang dilakukan  secara keseluruhan sehingga diperoleh persepsi untuk menerangkan hubungan antar variabel yang diteliti.

2.2.2 Variabel

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi dalam nilai, adapun variabel dalam penelitian ini adalah variabel indenpenden (Xn), yaitu X1 = Penerapan Strategis Teknologi Informasi, X2 = Kualitas Informasi, dan Peningkatan kinerja pegawai (Y).
2.2.3 Operasional

1) Penerapan teknologi informasi (X1), dimana operasional penerapan teknologi        informasi.

2) Kualitas Sistem Informasi (X2) dapat dilihat pada tabel berikut ini.
3) Peningkatan kinerja pegawai (Y)
2.2.4 Metodologi 

Data yang diperoleh dari kuesioner sebelum dianalisis dilakukan editing kemudian dilakukan proses tabulasi dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel, kemudian dianalisis secara dekriptif maupun secara statistik, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Metodologi Deskriptif  Kwantitatif

Metodologi ini merupakan suatu analisis yang menguraikan data hasil penelitian dengan melakukan pengujian-pengujian, analisis deskriptif kwantitatif disajikan dalam bentuk analisis statistik.

2) Metodologi Inferensial

Metodologi ini untuk menguji lebih lanjut hipotesa penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, analisis ini menggunakan alat analisis statistik, yaitu :

a. Regresi

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e

Dimana :

Y
=
Peningkatan kinerja pegawai 
β0
=
Bilangan konstanta
β1
=
Koefisien regresi X1 (Variabel indenpenden penggunaan teknologi

              informasi

β2
=
Koefisien regresi X2 (Variabel indenpenden kualitas sistem   informasi)
e
=
Standar error

b. Hipotesa Operasional

H0
=
Tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan  dari   penerapan   teknologi Informasi terhadap peningkatan kinerja pegawai Biro Administrasi Peerncanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya.

Ha
=
Ada  pengaruh  yang  signifikan  dari   penerapan   teknologi Informasi terhadap peningkatan kinerja pegawai Biro Administrasi Peerncanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) Universitas Sriwijaya.

c. Menguji koefisien regresi secara bersama-sama dengan menggunakan alat uji-F atau F- test dengan tahapan sebagai berikut:

1) Membuat formulasi hipotesis.

H0 : β1 = β2 = 0 (hipotesis nol). Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel penggunaan teknologi informasi (X1), dan kualitas pelayanan sistem informasi  (X2) terhadap peningkatan kinerja pegawai (Y).

Ha : β1  ≠ β2 ≠ 0 (hipotesis alternatif). Artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel penggunaan teknologi informasi (X1), dan kualitas pelayanan sistem informasi  (X2) terhadap peningkatan kinerja pegawai (Y).

2) Menentukan level of significan
3) Menguji hipotesis

Untuk menguji hipotesis, maka akan dilakukan 2 uji yaitu uji t dan uji F. uji t digunakan untuk menguji secara persial sedangkan uji F digunakan untuk menguji secara bersamaan.

Uji t

Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua adalah dengan menggunakan uji t. uji t ini juga digunakan untuk mengetahui secara parsial masing-masing variable independen berpengaruh pada variable dependen.

Dengan asumsi: Apabila t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan variable independen terhadap variable dependen. Apabila t-hitung < t-tabel maka Ho diterima yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan variable independen terhadap variabel dependen.

Uji F

Selanjutnya untuk menguji hipotesis ketiga maka digunakan uji F. uji F ini juga digunakan untuk mengetahui secara bersamaan apakah variabel independen berpengaruh pada variable dependen.

Dengan asumsi: Apabila F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan variable independen terhadap variabel dependen. Apabila F-hitung < F-tabel maka Ho diterima yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel dependen
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